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1.1 Latar Belakang

Standar akuntansi merupaksn pedoman utama bagi skuntsn dalam
melakukan penyusunan laporan keuangan. Standar akuntansi di Indonesia
mengalani perubahan dan perkenbangan sesuai dengan perkembangan dunia
bisnis di setiap waktunya, Padﬂ.-ﬂ mt Internarional Financial Reporting
Standartd (IFRS) 'm#ﬂgndq:ﬁ salah satu standar bant yang diimplementasikan
di Indonesia dengan itu hﬂm.umgﬂmu pergerakan standar yang berfaku
Internasional (Casnila & Nurfitrisna, 2020) IFRS berisi (=ntang aturan standar
‘akunfansi  sebugai pﬁdum:l perusahaan hﬁﬁl menyiapkan  dan
‘mempubiikasikan laporan keusngan untuk menggambarl _'-'_'an keuangan
m secam lerstandarisasi (Adella et al., "EH}. Salah satu standar
akuntansi ferbaru yang diadopsi dari IFRS yaitu PSAK 72 (Pemyatsan Standar
Alkuntansi Keuangan),

Hmmtm PSAK 72 yaitu pengakuan pendapatan dari knnw&dengm

.-ﬂuﬂumm PSAK ini disahkon oleh DSAK {anm Sﬁmdlr Akuntansi
';ﬁmngnn‘.l]lntfn tahun 2017 }fi]ItE dapat diterapkan mulai | Januari 2020 dengan

PS.#K 1,3 ulmn mmmﬂnu selurubl stander yang terkait dengan
pengakuan  pendapatar ilﬁ'nh:li'tﬂ':.':l1 anfara lain PSAK 23 mengenai
pendapatan, PSAK 34 mengenai kontrik kontruksi, ISAK 10 mengenai
program loyalitas pelanggan, ISAK 27 mengenai pengalihan aset dari
pelanggan, dan PSAK 44 menpenai akuniansi aktivitas pengembangan real

esfafe. PSAK ini mensyaratkan untuk melakukan analisis terlebih dahulu
sebelum menentukan pengakuan pendapatan. Terdapat lima tahapan dalam
analisis transaksi waitu mengindentifikssi kontrak  demgan  pelanggan.
mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan, menentukan harga transaksi,



mengalokasikan  harga transaksi terhadop kewajiban pelaksanaan, dan
mengakui pendapatan (LAIL 2024),

Pendapatan merupakan salah satu akun penting dalam Iaporan kevangan
yang nilaimya sangat berguna bagi para pemakai laporan keuangan untuk
mendapatkan informasi mengenai posisi keuangan dan menilsi kinerja suatu
perusahaan. Menurut (Hidayal, 2016) mengingat bahwa pendapatan adalah
akun dengan saldo fterbesar dalam ll:_pn{nn keuangan, penting untuk
diperhatikan pada hpmmmmmmmmgkapm Hal ini akan
membuat - faparmn ketangan lebih  berkuilitas dan relevan  karena
quMﬁMﬂmL .

Eunda.r haru ini mengubah pendapatan kontrak berwal dari (rule based)
‘menjadi (principle based). Rule hased yaitu WMMHMI vang harus
ﬁitm;};ﬂlka menyusun statemen keuangan. &dmmm-ud yaitu
]ﬂ'mﬁpli;tth| berterima wmum (PABU) digunakon mwihsar
komseptual bagi para skuntan (Krismisji, 2010). Selain itu standar baru ini
membuat fnformasi dalam laporan kevangan lebih transparan, maka membuat
anvestor aksn mengetabui kinerja keuangan perusahaan. DEIIFH‘. hal ity
‘perubahan pengakuan pendapatan sebagai hosil dari standar bar, PSAK 72
'pnu mengatur pengakuan pendapatan dari kmmk WW memmiliki
dampak sagmﬁkmteﬂudﬂplnpum keuangan khnmyﬁ laporan laba rugi yang
menunjukkan kesinggupan perusahaan untuk menghasilkan lsba (Agustrianti
i ‘Lm SOk 7 .

Sektor yang akan terkens efek diri perubahan standar ini adalah sektor
industri kontruksi, twnﬁ,mmmmu { Wisnantiasri, 2018).
Penelitian lain menambahkan bahwa pcrub.uhﬂn standar inl berdampok pada
perusahain yang transaksinya berbentuk kontrak jangka panjang. Salah satu
sektor industri yang terkena dampak PSAK 72 adalab sektor real estate, dimana

pengembang property tidak skan mendapatkan pendapatan sebelum serah
terima (Fransisca & Ahalik, 2021).

Curreni Ratie (CR) yuitu perbandingan antara aktiva lancar dengan
liabilitas lancar (Faisal et al., 2007). Semakin tinggi current ratio ni berarti



semakin besar kemampuan perusghaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya { Esthirshayu et al., 2014}

Dbt to Asset Ratio {DTA) rasio ini dihitung dengan cara membagi total
linhilitas  dengan total aktiva. Persentase besarmya dana yang bernsal dan
ligbilitas lancar maupun liabilitas jangka panjang ditentukan oleh rasio ini.
Semakin tinggi rasio ini, cenderung semakin besar resiko yang dihadapi bagi
kreditur maupun pemegang ssham (Faisal etal.. 2017).

Ner Profin Margin I.'N'P*l.-'lj Mﬂ-m mmﬂm kemampuan perssahaan
menghasilkan laba bersih atas per yang dilakukan perusshaan (Atul et al.,
2022y Margin loba bl:lﬂl. mﬂmpujmn ukurnn keuntungan  dengan
‘membandingkan antara laba sciclih bunga dan pajak befibingingkan dengan
penjualyn (Sofyan. 3019).
| ﬂﬂlﬂw an Investment (ROT) digunakon umiuk Flﬂlhﬁ “kemampuan
-perusghasn menghasilkn keuntungan berdasarkan tingkat aset yang dimiliki
mdunmn investor (Alam et ol, 2023). Investor mnﬂwgm
tethadap tingkat ROI dalam berinvestasi karena dengan melihat rasie joi maka
“akan terlibat kinerja perusahaan (Chaerivah et al., 2020).

‘dﬂlﬂfﬁlﬁ'ﬁmﬂnliﬂsﬁ (2008} coummucutive atmomal refurs, m# pada
]lu'nsa!m:m property dan neal estate meng!mmlkmm pamﬁi‘mgmfkm
setelah_penerapan PSAK 72 dan meningkatkan shareholder value yang
%ﬂhnmm yang positif signifikan, Hasil penelitian ini menyatakan
hnmmwm baik terhadap pengumuman standar akuntansi baru inl.

Pada peue]ma.n Agustrianti et al. (2000) setelab melakukan penerapan
PSAK 71 mendapatkam hasil bahwa PSAK 72 berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan yaﬁg l:ltiu.kur dengan rer pr'r..!:r‘.f;.!.rmrgfn (NPM). Dengan
penerapan ini dapat memberikan kevakinan kepada pihak eksternal bahwa
dengan adanya perubahan pada pengakuan pendapatan dalam standar baru
akuntansi akan mempengaruhi kinena keuangan perusahaan.

Pada penelitian Atmoko (2023} penerapan sebelumnya berdasarkan PSAK
72 menghasilkan perubahan nilai pendapatan dari kontrak dengan pelanggan.
Pada mlai current asset (CR) setiap perusahaan mengalami penurunan cukup




signifikan. Pada nilai Deft to Azser Ratio (DTA) semua perusahaan mengalami
peningkatan. Pada nilai NPM kedua perusahaan mengalami penurunan karena
penerapan PSAK T2, sedangkan ketigs perusahaan mengalami peningkatan.
Pada penelitian Atho & Rahayu (2022} perusahaan sebelum dan setelah
penerapan PSAK 72 dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedsan signifikan
yang dihitung dengan current rarie, Pada perhitungan menggunakan net profit
margin dinyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan. Selain itu dapat
menggunakan _debr o am;r Tuth rﬁum bahwa terdapat perbedaan
signifikan pada kinerjs keuangan perusabann pada seklor property real estate.
Penelitian scbelmnya wm: dampak pencrapan PSAK 72 pada
hﬂnpﬁ pﬂmnhﬂﬂ.‘hmﬂmmm lain WJ&I:M{WLH} Agustrianti et al,
{mmg, Atmoko (2023), Atho & Rahayu/(2022). Berdssarkon pada hasil
penelition terdahulu, peneliti akan mengembangkan penelitian’ mﬂg telah
Zm Atmoko (2023) dengan menambah observisi, sesusi dengn:
penelitinn terdabulu. Peneliti juga ingin memperlthatkan pmwmhdﬂp
penyajian laporan kevangan dalam hal pendapatan dengan adanya pemerapan
PSAK 72, Pencliti memakai perhitungan CR. DTA, NPM. dan ROT untuk
melakukar i terhadap penerapan PSAK 72 pada kinerja keuangan, Maka dari
it peneliti tertarik untuk meneliti dan ingin menganalisis dampak perubahan
terhadap penysjion laporan, keuangan dalam HWM denpan adanya
penierspan PSAK 72 dengan judul “Dampak Penerapan PSAK 72 pada
MW Sektor Real Estate dan Property yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) fahun 2019-2021%,
1.2 Rumusan Masalah

Adaspun rumusan masalah dalam pene]il.ian.-i'n.i vaitu “Bagaimana dampak
penerapan PSAK 72 pada kinerja keuangan sektor reaf extete dan property yang
terda ftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-20217"

1.3 Tujuan Penelltian

Tujuan yang akan dicapai dar pemelitian ini adalah untuk menganalisis
bagaimana dompak penerapan PSAK 72 pada kinerja kevangan seklor real
exiate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 20192021,



1.4 Manfaat Penelitian
|. Pihak Investor
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